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A. Komunikasi Interpersonal
1. Pengertian Komunikasi Interpersonal

Komunikasi interpersonal digambarkan sebagai suatu komunikasi antara
dua individu yang mana individu-individu tersebut secara fisik saling berinteraksi,
saling memberikan umpan balik satu sama lain.

Menurut Muhammad komunikasi interpersonal merupakan komunikasi
yang membentuk hubungan dengan orang lain. Hubungan tersebut dapat
diklasifikasikan dalam beberapa cara antara lain interaksi intim, percakapan sosial
interogasi atau pemeriksaan dan wawancara.* Sedangkan menurut Purwanto bahwa:

Komunikasi interpersonal adalah “komunikasi yang dilakukan antara
seseorang dengan orang lain dalam suatu masyarakat maupun organisasi,
dengan menggunakan media komunikasi tertentu dan dapat bahasa yang
mudah dipahami untuk mencapai tujuan tertentu.?

Hal ini juga diungkapkan oleh Suranto bahwa :

Komunikasi interpersonal adalah proses penyampaian dan penerimaan
pesan antara pengirim pesan dengan penerima pesan baik secara langsung
maupun tidak langsung. Komunikasi dikatakan terjadi secara langsung
(primer) apabila pihak-pihak yang terlibat komunikasi dapat saling
berbagi informasi tanpa melalui media tertentu.®

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa komunikasi
interpersonal merupakan proses penyampaian informasi, pikiran dan sikap tertentu

antara dua orang atau lebih yang terjadi pergantian pesan baik sebagai komunikan
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maupun komunikator dengan tujuan untuk mencapai saling pengertian mengenai
masalah yang akan dibicarakan yang akhirnya terjadi perubahan tingkah laku.

Salah satu tantangan besar didalam berkomunikasi pada suatu organsiasi
pendidikan  (sekolah) adalah bagaimana menyampaikan informasi atau
mengkomunikasikan gagasan keseluruh elemen sekolah sehingga memperoleh
umpan balik yang tepat. Tantangan ini timbul karena para guru enggan
mengemukakan pikiran dan gagsan mereka dengan alasan kurang memiliki
relationship yang baik dengan kepala sekolah. Pada lain pihak, kepala sekolah
jarang mengkomunikasikan pikiran secara terbuka sehingga guru merasa sulit
menyampaikan pikiran secara langsung.

Untuk dapat memahami apa yang terjadi ketika saling berkomunikasi,
maka kepala sekolah perlu lebih dekat mengenal diri pribadi dan orang lain (guru).
Selain itu, dengan menguasai komunikasi interpersonal dapat membuka wawasan
diri untuk mulai memahami orang lain dan dapat berinteraksi secara positif.
Informasi-informasi yang didapatkan kepala sekolah dapat memudahkan untuk
memprediksi bagaimana pola pikir setiap guru tersebut dan bagaimana cara
menyikapi suatu permasalahan. Apabila sudah ada informasi tersebut, maka akan
lebih mudah seorang kepala sekolah dalam menghadapi guru dan dapat

meminimalkan kemungkinan terjadinya konflik.



2. Proses Komunikasi Interpersonal

Proses komunikasi interpersonal dalah bagaimana komunikator
menyampaikan pesan kepada komunikan, sehingga dapat menciptakan suatu
persamaan makna antara komunikan dengan komunikator. Proses komunikasi
interpersonal bertujuan untuk menciptakan komunikasi yang efektif (sesuai dengan
tujuan komunikasi) dan termasuk juga suatu proses penyampaian informasi dari
pihak satu kepihak yang lain dimana seseorang atau beberapa orang, kelompok
organisasi dan masyarakat menciptakan dan menggunakan informasi agar
terhubung dengan lingkungan dan orang lain.

Menurut Suranto mengidenfikasi komponen-komponen agar komunikasi
interpersonal dapat berjalan yaitu sebagai berikut :*

Komunikator atau pengirim pesan.

Pesan atau informasi.

Media atau Saluran.

Komunikan atau Penerima.

Umpan balik atau feedback sering juga disebut respon.
Gangguan komunikasi.

o gk wnE

Pada proses komunikasi interpersonal tidak selalu keenam komponen
komunikasi muncul secara bersamaan. Ada persyaratan minimal agar komunikasi
interpersonal terlaksana, yakni sekurang-kurangnya meliputi tiga komponen yaitu
komunikator, pesan dan komunikan. Artinya, jika ketiga komponen sudah ada
maka komunikasi interpersonal dapat terlaksana yang selanjutnya terbentuklah

suatu proses komunikasi.

4 Suranto AW. Komunikasi Perkantoran “Prinsip Komunikasi Untuk Meningkatkan
Kinerja Perkantoran”. (Yogyakarta ; Media Wacara. 2005). h. 17-19



Menurut Effendy proses komunikasi interpersonal terdiri dari dua tahap,
yaitu:

1. Proses komunikasi primer.
2. Proses komunikasi sekunder.®

Menurut Effendy “proses komunikasi secara primer adalah proses
penyampaian pikiran dan atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan
menggunakan (symbol) sebagai media”. Komunikasi primer dapat berlangsung
secara individu maupun kelompok. Dalam komunikasi primer secara individu
berlangsung kontak pribadi dan disebut juga komunikasi antar pribadi. Komunikasi
primer merupakan jenis komunikasi yang efektif untuk mengubah sikap, pendapat
dan tingkah laku.® Effendy mengemukakan juga “bahwa komunikasi sekunder
adalah proses penyampaian pesan kepada orang lain dengan menggunakan alat atau
sarana sebagai media kedua setelah memakai lambang sebagai media pertama”.
Dalam komunkasi sekunder tidak terdapat kontak pribadi, karena menggunakan alat
seperti telepon, teleks, faximile, memorandum, dan pengumuman. Efektivitas dan
efesiensi komunikasi bermedia hanya dalam menyampaikan pesan-pesan yang
bersifat informatif.’

Berdasarkan penjabaran diatas dapat disimpulkan bahwa komunikasi
interpersonal merupakan suatu proses. Hal ini berarti bahwa proses komunikasi
interpersonal merupakan saluran informasi dan serangkaian kegiatan pertukaran

makna yang harus dilalui dalam menyampaikan informasi secara timbal balik dan

> Onong U. Effendi. llmu Komunikasi Teori Dan Praktek. (Bandung ; Remadja Karya.
2005). h. 11-16
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berkelanjutan sehingga komunikasi interpersonal dapat berjalan dengan baik.
Terjadinya kegagalan dalam komunikasi interpersonal juga dikarenakan adanya mis
komunikasi antar kedua pihak yang tidak memperhatikan / menjalankan proses
komunikasi dengan benar. Oleh karena itu, dengan memperhatikan sistematika
komunikasi interpersonal, maka akan tercipta komunikasi interpersonal yang
efektif.
3. Komponen-komponen Komunikasi Interpersonal

Pada proses komunikasi interpersonal terdapat komponen — komponen
komunikasi yang saling berperan dan terintegrasi didalamnya sehingga proses
komunikasi tersebut dapat berlangsung secara baik. Menurut Wiryanto komponen-
komponen komunikasi interpersonal antara lain :

Pengirim-penerima.
Enconding dan Deconding.
Pesan.

Saluran.

Gangguan.

Umpan balik.

Bidang pengalaman.
Akibat.

Etika.?

© oo Nk wdPE

Dalam komunikasi interpersonal melibatkan paling tidak dua orang. Setiap
orang yang terlibat dalam komunikasi interpersonal memformulasikan dan
mengirim pesan sekaligus menerima dan memahami pesan. Enconding adalah
tindakan yang menghasilkan pesan yaitu pesan-pesan yang akan disampaikan

diformulasikan terlebih dahulu dengan mengunakan kata-kata, simbol dan

& Wiryanto, Komunikasi dan Hubungan Masyarakat. (Yogyakarta : Bumi Aksara, 2006),
h. 32



sebaginya. Dan sebaliknya tindakan untuk menginterpretasikan dengan memahami
pesan-pesan yang diterima disebut deconding, dalam komunikasi interpersonal
pesan bisa berbentuk verbal (kata-kata) atau non verbal (gerakan, simbol) atau
gabungan keduanya, Para pelaku komunikasi interpersonal pada umumya bertemu
secara tatap muka, sehingga terjalin hubunga antara pengirim dgan penerima
informasi, dalam komunikasi interpersonal sering terjadi kesalahpahaman yang
disebabkan adanya gangguan saat berlangsungnya komunikasi interpersonal.
Gangguan ini mencakup tiga hal :

a. Gangguan fisik, biasanya berasal dari luar dan menganggu transmisi fisik seperti
kegaduhan intruksi dan lain-lain. Kondisi tersebut akan menimbulkan kekacauan
dalam informasi.

b. Gangguan psikologis, yaitu timbul karena perbedaan gagasan dan penilaian
subjektif diantara orang-orang yang terlibat dalam komunikasi seperti emosi,
perbedaan nilai-nilai, sikap dan status.

c. Gangguan semantik, terjadi karena kata —kata atau simbol yang digunakan dalam
komunikasi memiliki arti ganda sehingga penerima gagal menagkap maksud dari
pengirim pesan.®

Umpan balik sangat penting dalam komunikasi interpersonal karena
pengirim dan penerima secara terus-menerus dan bergantian memberikan umpan
balik secara verbal maupun non verbal, komunikasi interpersonal akan lebih efektif
bila para pelaku yang terlibat dalam komunikasi interpersonal mempunyai bidang
pengalaman yang sama sehingga pembicaraan bisa berjalan dengan lancar, dalam
proses komunikasi interpersonal selalu timbul adanya berbagai akibat, baik positif

maupun negatif pada pihak-pihak yang terlibat dalam proses komunikasi

® Abizar. Komunikasi Organisasi. Depdikbud Dirjen Pendidikan Tinggi P2LPTK. Jakarta ;
(1988).
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interpersonal, Etika meliputi komunikasi yang pantas dan tidak pantas dilakukan
dalam komunikasi interpersonal.

Sedangkan menurut Suranto komponen komunikasi interpersonal antara
lain :

Sumber /komunikator.
Econding.

Pesan.

Saluran.
Penerima/komunikan.
Deconding.

Respon.

Gangguan (noise).
Konteks komunikasi.*°

© oo Nk wdPE

Sumber Komunikator merupakan orang yang mempunyai kebutuhan untuk
berkomunikasi, yakni keinginan untuk membagi keadaan internal sendiri, baik yang
bersifat emosional maupun informasional dengan orang lain, aktivitas internal pada
komunikator dalam menciptakan pesan melalui pemilihan simbol-simbol verbal dan
non verbal, yang disusun berdasarkan aturan-aturan tata bahasa, serta disesuaikan
dengan karakteristik komunikan, pesan adalah seperangkat simbol-simbol baik
verbal maupun non verbal, atau gabungan keduanya, yang mewakili keadaan
khusus komunikator untuk dismapaikan kepada pihak lain, sarana fisik
penyampaian pesan dari sumber ke penerima atau yang menghubungkan orang ke
orang lain secara umum. Komunikasi selalu terjadi dalam suatu konteks tertentu,
paling tidak ada tiga dimensi ruang, waktu dan nilai. Konteks ruang menunjuk pada
lingkungan kongkrit dan nyata tempat terjadinya komunikasi interpersonal, seperti

ruangan, halaman dan jalan.

10 Suranto A.W, Komunikasi Interpersonal, (Yoyakarta: Graha limu, 2011), h. 7



Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa komponen-
komponen komunikasi interpersonal merupakan unsur dalam proses terjadinya
komunikasi interpersonal. Apabila komponen sudah ada dan dapat dijalankan
dengan baik sesuai dengan kebutuhan, maka proses komunikasi interpersonal dapat
berlangsung secara efektif.

4. Tujuan komunikasi interpersonal

Pada kehidupan manusia, komunikasi interpersonal yang dilakukan oleh
komunikator dengan komunikan memiliki tujuan yang ingin diperoleh dan
disepakati. Oleh karena itu keberhasilan komunikasi interpersoal tidak terlepas dari
tujuan komunikasi itu sendiri. Menurut Muhammad mengemukakan tujuan dari
komunikasi interpersonal antara lain :

1. Menemukan diri sendiri

2. Menemukan dunia luar

3. Membentuk dan menjaga hubungan yang penuh arti
4. Berubah sikap dan tingkah laku®!

Hubungan interpersonal akan terbentuk dengan baik manakala ditandai
dengan adanya empati, sifat positif, saling keterbukaan, dan sikap percaya.
Kegagalan komuniakasi terjadi bila isi pesan dipahami akan tetapi hubungan
diantara komunikan menjadi rusak. Selain itu, menurut Bovee dan Thilldan dikutip
dan diterjemahkan oleh Purwanto ada beberapa tujuan yang ingin dicapai dalam

komunikasi interpersonal, antara lain :

Menyampaikan informasi.
Berbagi pengalaman.
Menumbuhkan simpati.
Melakukan kerjasama.

Hwbh e

1 Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), h. 165-167
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5. Menceritakan kekecewaan.
6. Menumbuhkan motivasi.?

Ketika berkomunikasi dengan orang lain, tentu saja seseorang memiliki
bebagai macam harapan dan tujuan. Salah satu diantaranya adalah untuk
menyampaikan informasi kepada orang lain agar orang tersebut mengetahui
sesuatu, komunikasi interpersonal juga memiliki tujuan untuk saling membagi
pengalaman pribadi kepada orang lain mengenai hal-hal yang menyedihkan. Tujuan
komunikasi interpersonal yang lainnya adalah untuk melakukan kerjasama antara
seseorang dengan orang lain untuk mencapai suatu tujuan tertentu atau untuk
melakukan sesuatu yang bermanfaat bagi keduanya, komunikasi interpersonal juga
dapat digunakan seseorang untuk menceritakan rasa kecewa atau kesalahan kepada
orang lain. Pengungkapan segala bentuk kekecewaan atau kekesalan secara tepat
secara tidak langsung akan dapat mengurangi beban pikiran, melalui komunikasi
interpersonal, seseorang dapat memotivasi orang lain untuk melakukan sesuatu
yang baik dan positif. Motivasi adalah dorongan kuat dari dalam diri seseorang
untuk melakukan sesuatu.

Sedangkan menurut Suranto tujuan komunikasi interpersonal meliputi :

Mengungkapkan perhatian kepada orang lain
Menemukan diri sendiri

Menemukan dunia luar

Membangun dan memelihara hubungan yang harmonis
Mempengaruhi sikap dan tingkah laku

Mencari kesenangan atau sekedar menghabiskan waktu
Menghilangkan kerugian akibat salah komunikasi
Memberikan bantuan (konseling)®

N Ok wdE

12 Djoko Purwanto, Komunikasi Antar Pribadi, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2006),
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Tujuan dari komunikasi interpersonal itu sendiri merupakan suatu action
oriented, yaitu tindakan yang berorientasi pada tujuan tertentu. Oleh sebab itu
kualitas komunikasi perlu ditingkatkan untuk menumbuhkan hubungan
interpersonal. Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi komunikasi
interpersonal yang juga dikemukakan oleh Suranto, antara lain:

Toleransi

Kesempatan-kesempatan yang seimbang
Sikap menghargai orang lain

Sikap mendukung, bukan sikap bertahan
Sikap terbuka

Pemilikan bersama atas informasi
Kepercayaan

Keakraban

. Kesejajaran

10. Kontrol

11. Respon

12. Suasana emosional®*

© oo Nk owdPE

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam
komunikasi interpersonal agar memiliki sikap yang terbuka antara kepala sekolah
dan guru sehingga menghasilkan hubungan interpersonal yang efektif dan
kerjasama yang baik. Hubungan perlu ditumbuhkan dan ditinggalkan dengan
memperbaiki hubungan kerjasama antara berbagai pihak tidak terkecuali dalam

lembaga pendidikan (sekolah) salah satunya antara kepala sekolah dengan guru.

13, Suranto A.W, Komunikasi Interpersonal, (Yoyakarta: Graha llmu, 2011), h. 19
1% 1bid 30-33
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5. Aspek —aspek komunikasi interpersonal
Pada suatu komunikasi interpersonal diharapkan mengetahui aspek-aspek
yang harus diperhatikan agar satu sama lain dapat saling memahami dan memahami
saat berkomunikasi. Aspek-aspek yang harus diperhatikan oleh pelaku komunikasi
interpersonal agar komunikasi interpersonal terjalin secara efektif dalam buku yang
ditulis oleh Wiryanto adalah :

Keterbukaan.
Empati.
Dukungan.
Sikap positif.
Kesetaraan.®

arwpnE

Keterbukaan dalam komunikasi interpersonal dapat dipahami sebagai
keinginan untuk membuka diri dalam rangka = berinteraksi dengan orang lain.
Kualitas keterbukaan mengacu pada sejauh mana komunikator terbuka pada
komunikan dan demikian juga sebaliknya, kesediaan komunikator bereaksi secara
jujur terhadap stimulus yang datang, serta mengakui perasaan dan pikiran yang ada,
orang yang empatik mampu memahami motivasi dan pengalaman orang lain,
perasaan dan sikap mereka untuk masa yang akan datang. Sikap empati adalah
adanya usaha masing-masing pihak untuk merasakan apa yang dirasakan orang lain
dalam upaya melakukan pemahaman terhadap orang lain.

Sikap positif, Dalam komunikasi interpersonal diartikan sebagai
kemampuan seseorang dalam memandang dirinya secara positif dan menghargai

orang lain. Sikap positif tidak dapat lepas dari menghargai upaya mendorong dan

15 Wiryanto, Komunikasi dan Hubungan Masyarakat. (Yogyakarta : Bumi Aksara, 1996),
h. 36



menghargai akan pentingnya orang lain. Dorongan positif pada umumnya
berbentuk pujian atau penghargaan, dan terdiri dari perilaku yang diharapkan.
Komunikasi interpersonal akan efektif apabila suasananya setara. Artinya adanya
pengakuan kedua belah pihak sama-sama berharga terhadap apa yang disampaikan.
Dan adanya pengakuan secara diam-diam bahwa kedua belah pihak sama — sama
bernilai dan berharga dan masing-masing pihak mempunyai sesuatu yang penting
untuk disampaikan. Kesamaan dalam komunikasi akan menjadikan suasana
menjadi lebih baik, akrab dan lebih nyaman.

Ada beberapa indikator komunikasi yang efektif ditandai dengan
hubungan interpersonal yang baik, menurut Suranto antara lain :

Pemahaman.

Kesenangan.

Pengaruh pada sikap.
Hubungan yang makin baik.
Tindakan.

o~

Kemampuan memahami pesan secara cermat sebagaimana dimaksudkan
oleh komunikator, apabila proses komunikasi itu selain berhasil menyampaikan
informasi, juga dapat berlangsung dlam suasana yang menyenangkan kedua belah
pihak. Sebenarnya tujuan berkomunikasi tidaklah sekedar transaksi pesan, akan
tetapi dimaksudkan pula untuk saling interaksi secara menyenangkan untuk
memupuk hubungan insani. Tindakan mempengaruhi orang lain merupakan bagian
dari kehidupan sehari — hari. Dalam berbagai situasi tetap berusaha mempengaruhi
sikap orang lain dan berusaha agar orang lain bersikap positif sesuai dengan

keinginan yang diharapkan. Proses komunikasi yang efektif secara tidak sengaja

16 Suranto A.W, Komunikasi Interpersonal. (Yoyakarta: Graha limu, 2011), h. 37
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meningkatkan kadar hubungan interpersoanal. Disekolah, sering kali terjadi
komunikasi dilakukan bukan untuk melakukan informasi atau mempengaruhi sikap
semata, tetapi kadang — kadang terdapat maksud implisit disebaliknya, yakni untuk
membina hubungan baik.

Selain itu terdapat pula beberapa karakteristik menjadi komunikator yang

efektif menurut Suranto antara lain :

1. Kredibilitas.

2. Daya tarik.

3. Kekuasaan.

4. Kemampuan intelektual.

5. Integritas atau keterpaduan sikap dan perilaku dalam aktivitas sekolah sehari-
hari.

6. Kepercayaan.

7. Kepekaan sosial.

8. Kematangan tingkat emosional.

9. Berorientasi kepada kondisi psikologis komunikan.

10. Memiliki lingkup pandangan  dan lingkup pengalaman tentang diri
komunikan..!’

Kredibilitas, lalah kewibawaan seorang komunikator dihadapan
komunikan, hal ini berkenan dengan keadaan yang menunjukkan penerima melihat
komunikator sebagai seorang yang disenangi dalam bentuk peranan yang
memuaskan. Selain itu daya tarik fisik artinya bahwa daya tarik fisik seorang
komunikator, memudahkan tercapainya simpati dan perhatian dari komunikan
seorang komunikator yang memiliki kekuasaan relatif lebih mudah mempengaruhi
bawahannya. Ada rasa sungkan di kalangan bawahan terhadap komunikator yang

memiliki wewenang atau kekuasaan.

7 1bid 36



Berdasarkan penjabaran tersebut dapat disimpulkan bahwa seorang
komunikator (kepala sekolah) diharapkan memiliki kemampuan yang baik dalam
berkomunikasi agar komunikasi yang terjalin dengan guru dapat berjalan sesuai
dengan situasi dengan kondisi yang menyenangkan dan saling menguntungkan
sehingga mengantarkan kepada tercapainya tujuan yang ingin dicapai bersama.

6. Faktor penghambat komunikasi interpersonal

Tidaklah mudah untuk melakukan komunikasi interpersonal secara efektif,
karena dalam komunikasi interpersonal sering terdapat hambatan-hambatan yang
mengganggu  jalannya komunikasi tersebut. ~ Hambatan-hambatan dalam
penyampaian pesan tentunya akan menyebabkan proses dalam komunikasi
interpersonal tidak efektif. Menurut Suranto terdapat faktor-faktor penghambat
komunikasi interpersonal pada umumnya, yaitu:

(1) Kebisingan

(2) Keadaan psikologi komunikan

(3) Kekukrangan komunikator atau komunikan

(4) Kesalahan penilaian oleh komunikator

(5) Kurangnya pengetahuan komunikator dan komunikan
(6) Bahasa

(7) Ini pesan berlebihan

(8) Bersifat satu arah

(9) Faktor teknis

(10) Kepentingan atau interest

(11) Prasangka

(12) Cara penyajian yang verbalistik dan sebagainya.*®

Hambatan komunikasi interpersonal dalam organisasi dapat dibagi

menjadi tiga, yaitu hambatan teknis, hambatan sematik, dan hambatan perilaku.

18 Suranto AW. Komunikasi Sosial Budaya. (Yogyakarta: Graha IImu. 1987).h.63
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Menurut Wursanto hamabatan yang bersifat teknis adalah hambatan yang
disebabkan oleh beberapa faktor, seperti : (a. Kurangnya sarana dan prasarana yang
diperlukan dalam proses komunikasi interpersonal, b. Penguasaan teknik dan
metode komunikasi interpersonal yang tidak sesuai, c. Kondisi fisik yang tidak
memungkinkan terjadinya proses komunikasi interpersonal), hambatan sematik
adalah hambatan yang disebabkan kesalahan dalam menafsirkan, kesalahan dalam
memberikan pengertian terhadap bahasa (kata-kata, kalimat, kode-kode) yang
dipergunakan dalam proses komunikasi interpersonal. Hambatan perilaku tampak
dalam berbagai bentuk, seperti: (a. Pandangan yang bersifat apriori, b. Prasangka
yang didasarkan pada emosi, ¢. Suasana otoriter, d. Ketidakmauan untuk berubah,
e, sifat yang egosentris).*®

Menurut Suranto menjelaskan bahwa faktor-faktor yang menghambat
efektivitas komunikasi interpersonal antara lain :

1) Kredibilitas komunikator rendah

2) Kurang memahami latar belakang sosial dan budaya
3) Kurang memahami karakteristik komunikan

4) Prasangka buruk

5) Verbalitas

6) Komunikasi satu arah

7) Tidak digunakan media yang tepat

8) Perbedaan bahasa?

Berdasarkan penjelaskan tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam proses
organisasi tidaklah selalu berjalan baik, tentunya akan banyak terjadi hambatan-

hambatan pada perjalanannya. Hambatan yang sering muncul adalah hambatan

19 Wursanto, Komunikasi Organisasi, (Jakarta: PT. Remaja Rosdakarya, 2002), h. 171
20 Suranto AW. Komunikasi Sosial Budaya. (Yogyakarta: Graha IImu. 2010).h.17



komunikasi interpersonal, karena komunikasi interpersonal adalah kunci utama
dalam kesuksesan organisasi mengingat banyaknya orang yang terlibat didalamnya.
Hambatan tersebut tentunya bukan menjadi suatu pengganjal dalam organisasi
karena semua hambatan pastinya dapat diselesaikan dengan baik dan tepat.
7. Upaya dalam mengatasi hambatan komunikasi interpersonal

Hambatan dalam komunikasi interpersonal tentunya menjadikan
komunikasi interpersonal tidak berjalan lancar untuk itu diperlukan pula usaha
untuk mengatasi hambatan-hambatan dalam komunikasi interpersonal tersebut.
Suhartin  mengemukakan beberapa cara untuk mengatasi hambatan dalam
komunikasi interpersonal, diantaranya :

1) Belajar dan berlatih.

2) Memperdalam hubungan kemanusiaan.

3) Menggunakan contoh-contoh konkrit - cerita-cerita yang dapat diambil
hikmahnya.

4) Memahami sistem sosial, baik komunikator maupun komunikan harus dapat
memahami kondisi sosial lawan bicaranya.

5) Positif thinking, mencoba selalu berfikir positif.

6) Jarak fisik, semakin dekat dengan lawan bicara maka akan semakin baik.

7) Menggunakan bahasa yang dipahami oleh komunikator dan komunikan.

8) Menggunakan bahasa yang tepat.

9) Agar komunikasi berjalan lancar maka indera harus sehat.

10) Komnuikator harus menertibkan pembicaraan agar komunikasi menjadi tidak
berlebihan.

11) Komunikasi disarankan menggunakan cara berkomunikasi dua arah agar dapat
berhasil dengan baik.?!

Menurut Gitisudarmo dan Sudito untuk mengatasi hambatan-hambatan
dalam komunikasi interpersonal dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut :

1) Meningkatkan umpan balik.

21 Syhartin Citrobroto. Hambatan Dalam Berkomunikasi (Bandung : Remaja Rosdakarya.
1982). h.10-12
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2) Empati.

3) Pengulangan.

4) Menggunakan bahasa yang sederhana.
5) Penentuan waktu yang efektif.

6) Mendengarkan secara efektif.

7) Mengatur arus informasi.??

Dalam mengatasi hambatan-hambatan komunikasi interpersonal dapat
dilakukan dengan cara meningkatkan umpan balik sehingga dengan cara ini dapat
dipermudah untuk dapat mengetahui apakah pesan atau informasinya sudah
diterima, dipahami, dan dilaksanakan atau tidak. Penyampaian pesan harus
disesuikan dengan keadaan penerima dan pengulangan untuk menjamin bahwa
pesan yang dapat dimengerti dengan menggunakan bahasa yang sederhana, agar
setiap orang dapat memahami isi pesan yang disampaikan. Penentuan waktu yang
efektif dan mengatur arus informasi ini perlu diperhatikan agar pesan yang
disampaikan penerima siap mendengarnya dan mendengarkan secara efektif
sehingga komunikasi interpersonal antara bawahan dan atasan dapat berlangsung
secara baik.

Pada proses komunikasi interpersonal terdapat strategi komunikasi
interpersonal dalam rangka untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Agar
faktor yang menjadi penghambat dapat diperbaiki, menurut Effendy terdapat
strategi komponen komunikasi interpersonal yang digunakan antara lain :

1) Mengenali sasaran komunikasi

2) Pemilihan media komunikasi

3) Pengkajian tujuan pesan komunikasi

4) Pesan komunikator dalam komunikasi yaitu daya tarik sumber dan kredibilitas
sumber?

22 Gitisudarmo dan Sudito. Mengatasi Hambatan — ambatan Dalam Komunikasi. (Jakarta:
Erlangga. 1997). h.216



Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam
mengatasi kendaala komunikasi interpersonal pada organisasi (sekolah) terdapat
beberapa solusi untuk meminimalisir yaitu menciptakan hubungan intim baik
dengan atasan maupun bawahan. Selain itu apabila dalam komunikasi interpersonal
ingin mencapai tujuan komunikasi interpersonal secara efektif, maka perlu
memahami sifat komunikasi interpersonal secara tepat, guna dapat menentukan
jenis media yang akan diambil dan cara yang digunakan.

Pada kehidupan manusia selalu memiliki bermacam-macam aktivitas,
salah satu aktivitas itu diwujudkan dalam gerakan-gerakan yang dinamakan Kkerja.
Bekerja adalah aktivitas manusia baik fisik maupun mental yang dasarnya adalah
bawaan dan mempunyai tujuan yaitu mendapatkan kepuasan. Ini tidak berarti
bahwa semua aktivitas itu adalah bekerja, hal ini tergantung pada motivasi yang
mendasari dilakukannya aktivitas tersebut.

Kinerja dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai prestasi

yang diperhatikan, kemampuan kerja. Secara konseptual Kinerja serting

diterjemahkan sebagai prestasi kerja, penampilan kerja, ketepatan kerja
dan produktivitas kerja. Kinerja antara satu orang dengan orang yang lain
bisa saja berbeda namun dapat dikatakan bahwa indikator kerja yang

positif adalah sikap, perilaku dan aktivitas yang secara nyata mendukung
pelaksanaan program kerja dan pencapaian organisasi.?

Menurut Suyadi Hasibuan, dikutip oleh Nawawi menjelaskan pengertian

kinerja bahwa:

Kinerja adalah hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan
tugas-tugas yang dibebankan kepadanya, berdasarkan kecakapan,
pengalaman, kesungguhan dan waktu. Selanjutnya hasil kerja atau pretasi
itu merupakan gabungan daritiga faktor, terdiri dari minat dalam bekerja,

2 |bid.
24 Kamus Besar Bahasa Indonesia (Depdikbud, 1991).
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penerimaan delegasi tugas, dan peran dan tingkat seorang pekerja. Karena
itu, jelas bahwa tanpa minat terhadap suatu pekerjaan tidak mungkin suatu
individu dapat melaksanakan suatu pekerjaan dengan tenaga dan
pikirannya secara maksimal.?

Sedangkan kinerja guru lebih mengarah pada tingkatan prestasi kerja guru.
Kinerja guru merefleksikan bagaimana guru memenuhi keperluan pekerjaan dengan
baik. Menurut Simamora mendefinisikan Kinerja guru yaitu :

Tingkat hasil kerja guru, dalam mencapai persyaratan-persyaratan

pekerjaan yang diberikan. Dengan kata lain kinerja adalah hasil kerja guru

baik dari segi kualitas amaupun kuantitas berdasarkan standar kerja yang
telah ditentukan.?®

Mengenai definisi tersebut dapat diketahui bahwa kinerja guru merupakan
hasil kerja yang dapat dicapai baik oleh seorang maupun sekelompok guru dalam
suatu sekolah sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam
rangka upaya mencapai tujuan sekolah.

Berdasarkan  penjelasan mengenai kinerja, dapat disimpulkan suatu
kinerja merupakan kualitas dari hasil kerja seseorang (job performance) yang
diperoleh dari suatu perbuatan-perbuatan dengan cara mengikuti prosedur Kkerja
yang sesuai dan terarah dengan tidak melakukan pelanggaran moral dan etika
supaya dapat mencapai hasil yang diinginkan. Pada lingkungan sekolah, seorang
guru dapat mengembangkan potensinya secara optimal dalam menangani suatu
pekerjaan maka dapat menghasilkan kinerja yang tinggi.

Oleh karena itu peran lingkungan dalam sekolah seperti suasana kerja,

peran kepala sekolah, iklim organisasi dan iklim komunikasi, serta kerja sama yang

%5 Hadari Nawawi, Manajemen Sumber Daya Manusia. (Bogor : Ghalia Indonesia. 2006).
h.64.

%6 Henry Simamora, Kinerja Pegawai Teori pengukuran dan implikasi. (Yogyakarta ;
Graha llmu. 1995). h.50



baik dengan sesama guru dan karyawan dapat berpengaruh terhadap kinerja guru
baik secara individual maupun secara kelembagaan. Keberhasilan seorang guru
dalam menjalankan tugas dan kewajibannya serta hubungan kerja sama di
lingkungan kerjanya maka akan memberikan hasil atau prestasi yang bisa
mempengaruhi Kinerjanya sebagai seorang tenaga pendidik. Kinerja sesorang atau
suatu organisasi bisa dilihat dari suatu aktivitas orang tersebut dalam melakukan
tugas-tugas pokok dan kewajibanya sehingga timbul rasa tanggung jawab disertai
nilai (prestasi) yang tinggi dalam bekerja.

Menurut Somad faktor kinerja guru dapat terukur melalui :

(1) Kualitas dan kuantitas kerja.
(2) Kehadiran/disiplin.

(3) Kreativitas.

(4) Kejujuran.?’

Kualitas kerja dapat dilihat dari jumlah kerja yang dilakukan dalam suatu
waktu yang ditentukan dan kualitas pekerja dapat diukur dengan mengadakan
observasi terhadap kerja guru dalam periode tertentu diobservasi dari barang yang
sama, tetapi keduanya belum tentu berjalan seiring. Ada guru yang dalam bekerja
dpat menghasilkan jumlah banyak. Tetapi kualitas rendah dan kurang.
Kemungkinan lain terdapat pula seorang guru hanya dapat menghasilkan sedikit
pekerjaan tetapi kualitas dari pekerjaan baik, menyangkut kekuatan mengikuti
aturan waktu (jam) kerja, petunjuk kerja dan sebagainya, kedisiplinan kerja akan

dapat menurunkan produktivitas kerja serta akan mengganggu konsentrasi kerja

guru lain, keaslian gagasan-gagasan yang dimunculkan dan tindakan-tindakan

27 Abdul Somad, Faktor Kinerja Guru (Jakarta : Rineka Cipta).2003. h.68
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untuk menyelesaikan persoalan yang timbul, dan semangat untuk melaksanakan
atau memprakarsai tugas-tugas dalam memperbesar tanggung jawab.

Kreativitas memegang peranan yang penting dalam memecahkan
persoalan-persoalan yang ditemukan dalam melaksanakan pekerjaan guru yang
memiliki kreativitas tinggi menunjukkan bahwa kemampuan kerjanya juga tinggi,
sebaliknya guru yang kurang kreatif menunjukkan kemampuan kerjanya rendah
atau kurang, ketulusan hati seorang guru dalam melaksanakan tugas dan
kemampuan untuk tidak menyalahgunakan wewenang yang diberikan kepadanya

Pada hakikatnya standar kinerja seseorang dalam sekolah menurut Suranto
dapat dilihat dari tiga indikator antara lain :

(1) Tugas fungsional.
(2) Tugas perilaku.
(3) Tugas etika.?

Standar kinerja seseorang dalam sekolah dapat dilihat dari tiga indikator di
atas, Tugas fungsional maksudnya ialah seberapa baik seseorang menyelesaikan
aspek-aspek pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya. Tugas perilaku
maksudnya ialah seberapa baik seseorang melakukan komunikasi dan interaksi
antar personal dengan orang lain dalam sekolah : bagaimana dia mampu
menyelesaikan konflik secara sehat dan adil, bagaimana ia memberdayakan orang
lain, dan bagaimana ia mampu bekerja sama dalam sebuah tim untuk mencapai
tujuan sekolah. Tugas etika ialah seberapa baik seseorang mampu bekerja secara
profesional sambil menjunjung tinggi norma etika, kode etik profesi, serta peraturan

dan tata tertib yang dianut oleh suatu sekolah.

2 Suranto A.W. Standar Kinerja Dalam Sekolah (Bandung : Refika Aditama 2006), h. 324



Sedangkan menurut Nawawi indikator kinerja dalam melaksanakan
pekerjaan dilingkungan sebuah organisasi (sekolah), mencakup lima unsur sebagai
berikut :

(1) Kuantitas hasil kerja yang dicapai
(2) Kualitas hasil kerja yang dicapai
(3) Jangka waktu mencapai hasil kerja tersebut

(4) Kehadiran dan kegiatan selama hadir di tempat kerja
(5) Kemampuan bekerjasama?®

Berdasarkan pendapat tersebut dapat  disimpulkan bahwa untuk
meningkatkan kinerja seseorang diperlukan usaha dari diri sendiri untuk
mengubahnya. Rasa disiplin yang tinggi, cara menghargai waktu dan mengikuti
prosedur yang telah ditentukan serta bagaimana bekerjasama dengan orang lain
baik terutama dilingkungan intern merupakan contoh penting dalam meningkatkan
kinerja seorang guru karena dalam dunia pendidikan, guru memiliki peranan
penting dan mempunyai tugas fungsional dalam proses belajar mengajar.

Pada suatu organisasi, kinerja seseorang dapat dilihat dari cara bekerja,
semangat kerja, disiplin kerja dan waktu, keterampilan diri bekerjasama dengan
orang lain seperti mampu berkomunikasi, beradaptasi dilingkungan kerja dan
memiliki pengetahuan serta kemampuan diri. Demikian juga dalam menentukan
Kinerja seorang guru dapat dilihat dari kemampuan mengajar, rasa disiplin kerja
yang baik, kerjasama dengan rekan seprofesi dan sebagainya. Selain itu, salah satu
faktor yang bisa meningkatkan kinerja guru adalah lingkungan kerja atau suasana
kerja yang komunikatif dan kondusif sehingga menimbulkan inisiatif dan kerjasama

tim yang baik.

29 Hadari Nawawi, Kinerja Dalam Organisasi, (Jakarta : PT. Prestasi Pustakakarya 2006),
h. 67
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Guru yang inovatif adalah guru yang memiliki kinerja tidak hanya terpaku
kepada sesuatu yang telah dibakukan, namun seluruh aktivitas yang ditunjukkan
oleh guru dalam tanggungjawabnya sebagai orang yang mengemban suatu amanat
dan tanggungjawab untuk mendidik, mengajar membimbing, mengarahkan, dan
memandu peserta didik ke arah suatu upaya untuk mengembangkan sesuatu yang
baru. Sejalan dengan hal tersebut, terdapat beberapa definisi tentang penilaian
kerja, yaitu:

Penilaian kerja menurut Hasibuan yaitu kegiatan manajer untuk

mengevaluasi perilaku prestasi kerja karyawan serta menetapkan

kebijaksanaan selanjutnya. Pada penilaian kinerja tidak hanya semata-
mata menilai hasil fisik, tetapi berbagai bidang seperti kemampuan,

kerajinan, disiplin hubungan kerja atau hal-hal khusus sesuai bidang
tugasnya semuanya layak untuk dinilai.>°

Sedangkan dilihat dari sudut hak dan kepentingan seorang guru menurut
Siagian penilaian kerja dimaksudkan untuk :

menghargai Kinerja yang memuaskan. Kinerja yang kurang memenuhi

harapan sekolah perlu diidentifikasi faktor-faktor penyebabnya dan dicari

jalan Kkeluarnya. Jika perlu kepala sekolah membantu seorang guru
sehingga terwujud peningkatan kinerja dimasa depan.®!

Hubungan sehari-hari antara kepala sekolah dan guru memberikan
kesempatan bagi kinerja guru untuk dinilai. Oleh karena itu melalui penilaian yang
berkesinambungan akan diperoleh hasil yang akurat, yaitu yang menggambarkan
kemampuan sesungguhnya. Hal ini Gomes menjelaskan tiga tipe kriteria penilaian

Kinerja yaitu :

(1) Penilaian kerja berdasarkan hasil.
(2) Penilaian kerja berdasarkan perilaku.

30 Hasibuan, Penilaian Kerja (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2000), h. 87
31 Siagian, Hak dan Kepentingan Seorang Guru (Jakarta : Ciputat Pers. 1998), h. 158



(3) Penilaian kerja berdasarkan judgment, menilai dan atau mengevaluasi kinerja
berdasarkan deskripsi perilaku yang spesifik misalnya kualitas kerja, kerjasama,
inisiatif, kepribadian, loyalitas, kejujuran dan lain-lain.*

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa penilaian kinerja
guru merupakan bagian integral dari proses penilaian yang meliputi penerapan
sasaran kinerja yang spesifik, terukur, memiliki tingkat perubahan, adanya
pengarahan dan dukungan kepala sekolah. Guru bersama kepala sekolah dapat
menetapkan sasaran dan standar Kinerja yang harus dicapai dalam waktu yang telah
disepakati.

B. Kerangka Pikir

Berdasarkan teori-teori yang telah diuraikan, komunikasi interpersonal
antara kepala sekolah dengan guru dapat meningkatkan kinerja guru. Salah satu
jenis komunikasi yang sangat penting adalah komunikasi interpersonal atau
komunikasi yang terjadi secara tatap muka antara beberapa pribadi yang
memungkinkan respon verbal maupun non verbal. Pada operasionalnya,
komunikasi berlangsung secara timbal balik dan menghasilkan feedback secara
langsung dalam menanggapi suatu pesan. Komunikasi yang dilakukan dengan dua
arah dan feedback secara langsung akan sangat memungkinkan untuk terjadinya
komunikasi yang efektif.

Pada suatu organisasi khususnya sekolah, proses komunikasi adalah proses
yang pasti dan selalu terjadi. Komunikasi merupakan sarana untuk mengadakan

koordinasi antara berbagai subsistem dalam sekolah. Komunikasi interpersonal

antara kepala sekolah dengan guru yang efektif ditandai dengan adanya

32 Gomes, Kriteria Penilaian Kinerja, (Jakarta : PT. Prenada Media Group. 1995), h. 126-
127).
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pemahaman, kesenangan, pengaruh pada sikap pada tindakan, dan hubungan yang
makin baik. Semakin baik komunikasi antara kelapa sekolah dengan guru dapat
meningkatkan kinerja guru diukur dari : kualitas dan kuantitas Kerja,
kehadiran/disiplin, kreativitas dan kejujuran.

Organisasi seperti halnya sekolah, yang ingin maju dan berkembang akan
selalu memikirkan kinerja gurunya. Kinerja yang dirasakan oleh guru akan
menumbulkan semangat untuk bekerja lebih baik, akan tetapi apabila guru dalam
suatu sekolah tidak mendapatkan kepuasan dalam pekerjaan akan mengakibatkan
ketidak disiplinan dan produktivitas kerja yang akan menurun.

Setiap guru mempunyai tingkat kinerja yang berbeda-beda. Seorang guru
mempunyai tingkat kinerja yang tinggi apabila terdapat aspek dalam pekerjaan
yang sesuai dengan keinginannya. Sebaliknya, apabila aspek dalam pekerjaan yang
sesuai dengan keinginannya sedikit, maka kinerja rendah. Kinerja dapat
mempengaruhi tingkah laku dan sikap guru.

Melihat betapa pentingnya kinerja bagi guru, maka sekolah harus berusaha
meningkatkan kinerja guru dengan cara memperhatikan faktor-faktor yang
mempengaruhi  kinerja diantaranya adalah kualitas dan kuantitas Kkerja,
kehadiran/disiplin, kreativitas dan kejujuran.

Selain faktor-faktor tersebut komunikasi interpersonal juga mempengaruhi
kinerja guru. Komunikasi interpersonal yang efektif dalam suatu sekolah akan
memberikan suasana yang nyaman dalam bekerja. Apabila tidak ada keterbukaan
dalam memberikan informasi baik diantara guru dengan guru, maupun guru dengan

kepala sekolah maka akan mempengaruhi kinerja guru dengan kepala sekolah.



Tanpa adanya komunikasi dalam sekolah, guru tidak akan tahu informasi
apa yang dilakukan, dan kepala sekolah tidak akan mendapatkan informasi dari
para guru. Agar memperjelas kerangka pikir, maka digunakan diagram/skema

untuk menggambarkan variabel yang akan diteliti, sebagai berikut :

KOMUNIKASI INTERPERSONAL
KEPALA SEKOLAH

Pemahaman

. Kesenangan
. Perubahan pada sikap dan
tindakan

BERHASIL

———| KINERIAGURU

owmp

C. Kajian Relevan

Sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian, maka peneliti
mencantumkan penelitian sebelumnya yang telah diteliti oleh peneliti lainnya yang
relevan dengan penelitian ini.

1. Penelitian yang dilakukan oleh saudari Indriani yang berkaitan dengan topik
komunikasi interpersonal kepalah sekolah adalah berjudul “Efektifitas
Komunikasi Interpersonal Kepalah Sekolah (Studi di MTS Negeri Tangerang Il
Pangulang.” Penelitian tersebut dilakukan pada tahun 2014. Penelitian yang
dilakukan pada judul ini adalah membahas atau menekankan pada efektifitas
kepalah sekolah dalam komunikasi interpersonal kepalah sekolah dengan
seluruh warga sekolah yang ada di MTS Negeri Tangerang 1l Pamulang. Pada
penelitian tersebut menggunkan metodologi penelian kualitatif dan kuantitatif

dengan hasil yang digunakan adalah presentase. Berbeda dengan penelitian yang
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dilakukan oelh peneliti (penulis), pada fokus penelitian, peneliti tidak hanya
menggambarkan fenomena komunikasi interpersonal kepalah sekolah akan
tetapi juga membahas atau ingin menggambarkan fenomena komunikasi
interpersonal kepalah sekolah dalam membina motifasi kerja guru.®®

2. Penelitian yang dilakukan oleh Ovi Yazinta Sari dengan judul “Hubungan
Komunikasi interpersonal Kepala Sekolah dan Guru dengan Kinerja Guru di
SMK Hamong Putera 1 Pakem” menunjukan hasil bahwa ada hubungan positif
antara komunikasi interpersonal kepala sekolah dan guru dengan kinerja guru di
SMK Hamong Putera 1 Pakem yang ditunjukkan dengan korelasi rx1ly sebesar
0,572 , sedangkan nilai R_square (koefisien determinasi) adalah sebesar 0,328
yang menunjukkan bahwa 32,8% dari variansi Kinerja guru dipengaruhi oleh
komunikasi interpersonal, sedakan sisanya dipengaruhi oleh variabel atau faktor
lain yang tidak dianalisis dalam penelitian ini.**

3. Penelitian yang dilakukan oleh saudara Nurwansyah yang berjudul
“Implementasi Komunikasi Interpersonal antara Kepala Sekolah dengan Guru
Di SMK Prima Unggul Ciledung Kota Tangerang” penelitian ini dilakukan pada
tahun 2015. Penelitian yang dilakukan pada judul ini adalah menekankan pada
pelaksanaan komunikasi interpersonal kepala sekolah di Smk unggul ciledung
kota tangerang. Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah

menggunakan metode penelitian kualitatif dengan hasil deskriptif dan analisis

33 Indriani. http://eprints.uny.ac.id/8975/3/bab%202%20-08402244041.pdf “Efektifitas
Komunikasi Interpersonal Kepalah Sekolah (Studi di MTS Negeri Tangerang Il Pangulang.” Tggl.
04 November 2017

3 Qvi Yazinta Sari http://eprints.uny.ac.id/8975/3/bab%202%20-08402244041.pdf
Hubungan Komunikasi interpersonal Kepala Sekolah dan Guru dengan Kinerja Guru di SMK
Hamong Putera 1 Pakem. Tggl. 04 November 2017
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data. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti (penulis), pada
fokus penelitian yang dilakukan peneliti tidak hanya menggambarkan atau
memotret fenomena komunikasi interpersonal kepala sekolah, akan tetapi juga
membahas atau menggambarkan fenomena komunikasi interpersonal kepala

sekolah dalam membina motifasi kerja guru.®

% Nurwansyabh. http://eprints.uny.ac.id/8975/3/bah%202%20-08402244041.pdf
“Implementasi Komunikasi Interpersonal antara Kepala Sekolah dengan Guru Di SMK Prima
Unggul Ciledung Kota Tangerang”. Tggl. 04 November 2017
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